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FENIL PROPANOID

Kimia dan 
Penyebaran

Fenil propanoid → senyawa fenol alam yang mempunyai 
cincin aromatik dengan rantai samping terdiri atas tiga 
atom karbon

Secara biosintesis ,senyawa ini turunan asam amino 
protein aromatik yaitu fenilalanina dan fenilpropanoid, 
dapat mengandung satu sisa C6 -C3 atau lebih

Yang paling tersebar luas → asam hidroksisinamat suatu 
senyawa yang penting, bukan saja sebagai bangunan 
dasar lignin tetapi juga berkaitan dengan pengaturan 
tumbuh dan pertahanan terhadap penyakit.

Yang termasuk fenilpropanoid: hidroksikumarin, 
fenilporpena dan lignan. 



CIRI UMUM DAN TATA NAMA 
SENYAWA FENIL PROPANOID

Fenil propanoid merupakan senyawa fenol alam yang mempunyai cincin
aromatik dengan rantai samping terdiri dari 3 atom karbon. 

Senyawa fenil propanoid yang berasal dari turunan sinamat berwujud 
kristal putih dan sedikit larut dalam air. 

Empat macam asam hidroksi sinamat banyak terdapat dalam tumbuhan: 
asam ferulat, sinapat, kafeat dan p-kumarat. 

Senyawa fenil propanoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenol
utama yang berasal dari jalur shikimat. 

Senyawa-senyawa fenol ini mempunyai kerangka dasar karbon yang terdiri 
dari cincin benzena (C6) yang terikat pada ujung rantai karbon propana (C3).

Tidak ada tata nama yang spesifik untuk senyawa turunan fenil propanoid 
karena penomorannya tidak selalu dari rantai alifatiknya, yakni propane 
tetapi dapat juga berdasarkan kerangka karboaromatiknya. 



KLASIFIKASI FENIL PROPANOID

1. Turunan sinamat
Asam sinamat memiliki rumus kimia C6H5CHCHCOOH atau C9H8O2, berwujud kristal
putih, sedikit larut dalam air, dan mempunyai titik leleh 133°C serta titik didih 300°C. 

Asam sinamat termasuk senyawa fenol yang dihasilkan dari lintasan asam sikimat dan 
reaksi berikutnya. 

Prekursor → fenilalanin dan tirosin sama seperti asam kafeat, asam p-kumarat, dan 
asam ferulat. 

Keempat senyawa tersebut penting bukan karena terdapat melimpah dalam bentuk tak terikat
(bebas), melainkan karena mereka diubah menjadi beberapa turunan di samping protein.

Turunannya termasuk fitoaleksin, kumarin, lignin, dan berbagai flavonoid seperti
antosianin. 

Diklasifikasi sebagai asam karboksilat tak jenuh, ia terjadi secara alami pada sejumlah 
tanaman. 

Senyawa ini secara bebas larut dalam pelarut-pelarut organik.

Senyawa ini berada baik sebagai isomer cis maupun trans.



2. Turunan kumarin

Kumarin dan turunannya adalah senyawa yang sangat reaktif. 

Keberadaan gugus metil di posisi C4 atau C6 membuat inti kumarin lebih 
reaktif, dan dapat mengakibatkan inti kumarin menjalani reaksi halogenasi 
serta kondensasi dengan aldehida. 

C6 pada cincin aromatik dapat mengalami serangan elektrofilik, misalnya 
sulfonasi atau reaksi asilasi Friedel-Craft. 

Sebuah substituen metil pada inti kumarin bereaksi secara berbeda, 
tergantung pada posisi serangan. 

Sebagai contoh, sebuah gugus metil yang terikat pada C6 atau C4 lebih 
reaktif dari gugus metil di posisi C3 atau C5. 



3. Turunan alilfenol
• Senyawa-senyawa alilfenol dan propenilfenol adalah dua

jenis senyawa fenilpropanoida yang berkaitan satu sama
lainnya. 

• Senyawa-senyawa ini umumnya ditemukan bersama-sama
dalam minyak atsiri dari tumbuhan umbeliferae atau
tumbuhan lain yang digunakan sebagai rempah-rempah.

4. Turunan propenil Fenol
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Hasil pengukuran

Hasil cek pada data base 
www.nist.gov



Contoh isolasi : 
Eugenol, eugenol asetat dari bunga cengkeh





Simplisia Cengkeh

Ekstraksi

E. Hexan E. Etil asetat E. Metanol

18,52 % 4,748 % 14,11 %

F.2F.1 F.3 F.5F.4 F.7F.6

K. Cair Vakum

Kromatografi Cair Vakum

10,15 % 74,35 %

Subfraksi A-G

Minyak atsiri

Subfraksi 1

Subfraksi 2

Kromatografi kolom

Kromatografi kolom



Gambar 1. Kromatogram lapis tipis 
fase diam silika gel F254 , fase gerak Toluen-aseton (9:1),   
(I) ekstrak heksan, (II) ekstrak etil asetat, (III) minyak atsiri, 
(a) UV 254nm, (b) UV 366nm, (c) anisaldehid-as.sulfat, dipanaskan.

a b ca b c a b c

I II III

Dapat dilihat pada 
ekstrak heksan terdapat
senyawa mayor



Gambar 3. Kromatogram lapis tipis 
fase diam silika gel F254 , fase gerak heksan-etil asetat (9:1),   
(I) fraksi 2, (II) fraksi 5, 
(a) UV 254nm, (b) UV 366nm, (c) anisaldehid-as.sulfat, dipanaskan.

a b c a b c

I II

Hasil fraksinasi menggunakan K. Cair Vakum



Gambar 4. Kromatogram lapis tipis fase diam silika gel F254 , fase gerak heksan-etil asetat (9:1), 
(I) subfraksi 1 dengan pembanding minyak atsiri, (II) subfraksi 2 dengan pembanding eugenol standar,
(a) UV 254nm, (b) UV 366nm, (c) anisaldehid-as.sulfat, dipanaskan.

a b c a b c

I

Hasil subfraksinasi menggunakan K. Kolom

II






